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KATA PENGA?ITA.‘R

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah menciptakan alam semesta dengan segala isinya dan menjadikan
manusia sebagai makhluk- Nya yang paling sempurna.

Salawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada kekasih Allah SWT
dan junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah mengantarkan manusia
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya.

Ada beberapa kesulitan yang penulis alami dalam penyusunan skripsi ini,
namun berkat rahmat, inayah, taufiq, dan hidayah Allah SWT serta bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak, Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikannya
walaupun disadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna.

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis tak lupa menghaturkan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Dekan dan para Pembantu Dekan Fakultas Syari’ah 11Q Jakarta, para Guru Besar,
dan segenap dosen yang telah memberikan ilmunya dan mendidik penulis dengan
penuh kesabaran dan kearifan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di IIQ
Jakarta.

2. Ibu Prof. DR. Hj. Huzaimah Tahido Yanggo, M.A selaku pembimbing yang di
tengah-tengah kesibukannya tetap ikhlas mengorbankan tenaga, waktu, dan

pikirannya untuk mengarahkan penulis guna suksesnya penulisan skripsi ini.
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3. Ayah dan Ibu yang telah mengasuh, membesarkan, dan membekali penulis
dengan ilmu dan agama yang sangat berguna dalam menghadapi lika-liku

kehidupan.

4. Kepada Drs. Achmad Adib dan Adnin Muhammad, suami dan buah hati tercinta
yang telah memberikan motivasi, dukungan, dan pengertiannya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

5. Saudara-saudara penulis dan semua pihak yang telah memberikan motivasi dan
saran, baik secara langsung maupun tudak langsung kepada penulis dalam
menyelesaikan pendidikan di 11Q Jakarta.

Sehubungan dengan sumbangsih dari semua pihak sebagaimana tersebut di
atas kiranya tidak ada yang dapat penulis ucapkan selain rasa terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya disertai dengan iringan doa semoga amal baik
mereka mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Selanjutnya penulis hanya bisa berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan umumnya bagi para pembaca, serta
tidak lupa penulis selalu mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak atas
segala kekurangan. Akhirnya hanya kepunyaan Allah SWT segala kebenaran dan

kepada- Nya lah semua kembali.

Jakarta : 02 Zulhijjah 1422 H.
15 Februari 2002 M.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam ajaran agama Islam, salat merupakan ibadah yang paﬁng tinggi
tingkatannya, tidak ada satu ibadahpun yang dapat menandinginya. Salat adalah tiang
agama dan kewajiban pertama yang langsung disampaikan oleh Allah SWT kepada
Rasulullah Muhammad SAW melalui proses tawar menawar pada peristiwa isra’

mi’raj sebagaimana disebutkan dalam hadis :
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Artinya : “Dari Anas bin Malik R A berkata : Diwajibkan salat atas Nabi Muhammad
SAW pada malam isra’ mi'raj lima puluh kali, kemudian dikurangi hingga menjadi
lima kali, lalu diserukan ; Wahai Muhammad firman-Ku tidak akan berubah dan

bagimu dengan lima kali ini lima puluh kali”. (H.R Turmuzi).

! Turmuzi, Sunan Turmuz, (Beirut- Libndn : Dar Al- Fikr, 1994), juz 1, h. 254




Dalam Al-Qur’an terdapat lebih dari dua ratus ayat yang menjelaskan tentang
masalah salat, salah satu diantaranya menerangkan bahwa ibadah salat merupakan
ibadah yang memiliki keutamaaan khusus yakni bisa menjadi perisai dan pelindung
jiwa orang Islam dari hawa nafsu dan keinginannya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang munkar :
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Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu Al-Qur'an dan
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji dan munkar.
Dan sesungguhnya salat adalah lebih besar keutamaannya dari ibadah-ibadah lainnya

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ankabut : 45)

Karena itulah dalam hadi$ disebutkan bahwa ibadah salat adalah amalan yang
akan dihisab pertama kalinya di hari akhir nanti. Jika salat seorang muslim bagus

maka dianggap baguslah seluruh amalannya yang lain, demikian pula sebaliknya :
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Artinya : ...Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya amalan yang
dihisab pertama kali dari seorang hamba pada hari kiamat adalah ibadah salat, jika
salat seorang hamba baik maka dia adalah orang yang menang dan beruntung dan jika
salatnya jelek maka dia telah merugi ... (H.R Turmudz).

Begitu utamanya ibadah salat, sehingga wajib dilakukan oleh tiap-tié_xp orang
Islam dimanapun, kapanpun, baik dalam keadaan mukim ataupun ketika sedang
bepergian. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-

Bagqarah ayat 238 yang berbunyi :
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Artinya : “Peliharalah semua salatmu terutama salat wustha (salat asar) dan berdirilah

mematuhi perintah Allah dengan sekhusyu’ hati”. (Q.S. Al-Bagarah : 238)

Ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk sebisa mungkin selalu memelihara
pelaksanaan salat fardu yang lima waktu dalam kondisi apapun.

Seiring dengan berkembangnya masa dan kemampuan manusia, muncul berbagai
macam kesibukan dan usaha yang menimbulkan masalah dalam kehidupan seorang
muslim. Adakalanya salat yang mudah dilakukan oleh seorang muslim menjadi berat
dilakukan oleh orang yang lain karena adanya uzur, adakalanya juga seorang muslim
bisa melaksanakan salat dengan mudah pada suatu waktu tetapi tidak pada waktu

yang lain kerana adanya kesulitan-kesulitan tertentu. Hal ini harus cepat ditangani

ibid, h 422




dengan mencarikan solusi dengan sosialisasi yang tepat agar tidak ada orang yang
melalaikan salatnya dengan alasan adanya uzur dan kesulitan-kesulitan tersebut.
Islam sebagai agama yang luwes memahami itu, walaupun salat merupakan

ibadah yang sudah ditentukan waktunya sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an :
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Artinya : “Bila kamu telah menyelesaikan salat, Ingatlah kepada Allah SWT pada
waktu berdiri, duduk, dan berbaring. Selanjutnya bila kamu telah merasa aman,
kerjakanlah salat sebagaimana biasa sebab salat itu adalah kewajiban yang ditentukan

waktunya bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S. An-Nisa’ : 103).

Tetapi dalam keadaan-keadaan tertentu, Islam memberikan keringanan yang
disebut dengan istilah rukhsah. Dua waktu salat bisa dilaksanakan dalam satu waktu,
ini dikenal dengan salat jama’. Alternatif ini bisa dilakukan jika seseorang tidak dapat
menunaikan salat pada waktunya yang telah ditentukan karena adanya uzur dan
kesulitan-kesulitan tertentu.

Karena alasan-alasan ini dan karena penulis menganggap belum banyaknya
karya tulis yang membahas khusus tentang masalah ini, maka penulis mengangkatnya

dalam sebuah skripsi yang berjudul “ Salat jama’ sebagai salah satu alternatif

rukhsah dan aplikasinya dalam masyarakat”.




B. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

Ada beberapa masalah yang sebenarnya bisa dituangkan dalam karya tulis ini
karena berkaitan dengan judul skripsi. Misalnya pembahasan tentang masalah salat,
termasuk di dalamnya hukum, syarat sah, dan rukun pelaksanaannya, alternatif yang
bisa menggantikannya pada keadaan tertentu selain salat Jama’ seperti salat qasar, dan
juga keadaan keadaan khusus yang menuntut pelaksanaan salat jama’ misalnya bagi
polisi yang sedang ditugaskan menjaga keamanan suatu peristiwa ataupun orang yang
sedang terkena musibah banjir dan sebagainya, karena permasalahan salat jama’
merupakan suatu pembahasan yang tidak ada habis-habisnya seiring dinamika
perkembangan manusia. Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, serta kemampuan
maka penulis menganggap perlu adanya pembatasan dan perumusan masalah.

Skripsi ini hanya akau membahas tentang hukum pelaksanaan salat jama’
sebagai suatu rukhsah menurut pendapat empat imam mazhab dalam keadaan-
keadaan khusus yang selanjutnya dirumuskan sebagai berikut -

1. Bagaimanakah hukum salat jama’ ?

2. Apakah yang di maksud dengan rukhsah ?

3. Bagaimana hukumnya melaksanakan salat jama’ bagi musafir jarak dekat
yang terjebak macet ?

4. Bagaimana hukumnya melaksanakan salat jama’ karena ada rapat penting ?

5. Bagaimana hukumnya menjama’ salat bagi pengantin karena ada acara

resepsi perkawinan ?




C. METODE PENULISAN

1.. Tehnik penggalian data |
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan tehnik riset pustaka
(library research) yaitu mengumpulkan dan mengambil data dari literatur-
literatur yang ada yang membahas tentang masalah-masalah yang berkaitan
dengan topik untuk kemudian diproses menjadi suatu pembahasan-

pembahasan yang jelas dan terperinci.

Data-data yang telah kita dapatkan melalui sumber-sumbernya

|
|
|
|
2. Metode analisa data ‘
dianalisa dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut : |

\

|

a. Metode Diskriptif, yaitu menggambarkan ketentuan-ketentuan yang ada
sesuai dengan masalah yang dibahas.

b. Metode Deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari dalil-dalil, teori
dasar, maupun generalisasi yang berlaku secara umum, selanjutnya
dikemukakan fakta yang bersifat khusus.

c. Metode Analogis atau disebut juga dengan metode gqiyas, merupakan
suatu pembahasan dengan jalan menyamakan hukum atau aturan suatu hal

yang belum ada ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang sudah ada

ketentuan hukumnya dengan adanya kesamaan illat.




d. Metode Komperatif, yaitu membandingkan suatu konsep atau teori
dengan teori yang lain.

e. Sedangkan untuk tehnik penulisan, penulis berpedoman pada buku
Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, Dan Desertasi Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.

D. SISTIMATIKA PENULISAN

Untuk sistimatika, penulis membagi penulisan skripsi ini atas lima bab dengan
sub-sub bab sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat tentang ;
pertama latar belakang masalah atau bisa juga disebut dengan alasan pemilihan
judul, disini dikupas tentang betapa pentingnya suatu pokok persoalan sehingga
dianggap perlu untuk diangkat menjadi judul sebuah skripsi. Kedua, pembatasan dan
perumusan masalah yang sangat penting gunanya agar pembahasan tidak bertele-tele
atau bahkan menyimpang dari judul. Ketiga, metode penulisan, mencakup tehnik
penggalian  dan metode analisa data. Keempat, sistimatika penulisan yang
menjelaskan secara global dan menyeluruh tentang isi sebuah skripsi.

Bab kedua membahas tuntas tentang salat jama’ dari mulai pengertian, hukum,
dan sebab-sebab dibolehkannya menurut pendapat empat imam mazhab yang

masyhur yaitu imam Syafi'i. imam Malik, imam Abu Hanifah, dan terakhir imam

Ahmad.




Pada bab ketiga dibahas tentang rukhsah dan permasalahannya. Di dalamnya
tercakup pengertian, pembagian, dan juga hukum pelaksanaan rukhsah.

Bab keempat yang merupakan analisa dari penulis, membahas tentang salat
jama’ dan aplikasinya dalam masyarakat dengan penjelasan mengenai hukum salat
jama’ bagi musafir jarak dekat yang terjebak macet, hukum salat jama’ karena ada
rapat penting, dan juga hukum salat jama’ bagi pengantin karena adanya acﬁra resepsi
perkawinan.

Bab kelima yang juga merupakan bab terakhir adalah penutup, terbagi dalam dua
sub bab yaitu kesimpulan dari seluruh uraian dari bab pertama sampai bab keempat

dan saran-saran dari penulis untuk para pembaca tentang pelaksanaan salat jama’.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari semua uraian di atas dari mulai bab pertama sampai bab keempat yang
menerangkan secara jelas tentang permasalahan salat jama’, dapat kita ambil
kesimpulan bahwa :

1. Hukum melaksanakan salat jama’ adalah bolek menurut imam Svafi’i dan imam
Malik bagi orang yang haji (yang juga musafr menurut imam Syati’iy di Arafah
dan Muzdalifah, bagi musafir, orang sakit, dan orang mukim karena turun hujan.
Imam Ahmad menanibahkan, boleh juga bagi orang yang berada dalam kesulitan
dan khawatir akan keselamatan harta, jiwa, dan terhalang pekerjaannya. Berbeda
dengan imam mazhab yang lain, imam Abu Hanifah hanya meraperbolehkan sélat ‘
jama’ bagi jama’ah haji pada waktu di Arafah dan Muzdalifah.

2. Rukhsah adalah suatu hukum yang menyalali hukum asal dan di syari’atkan
sebagai keringanan karena adanya kesulitan pada suatu keadaan tertentu.

3. Hukum melaksanakan salat jama’ bagi orang yang sedang dalam perjalanan jarak
dekat tetapi terjebak macet adalah boleh menurut imam Malik dan sebagian
ulama’ Syafi’iyyah dengan syarat :

a. Perjalanan itu tidak untuk maksiat.
b. Bukan merupakan perjalanan laut.

c. Tidak dapat menemukan masjid di sepanjang perjalanan.
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d.  Tidak memungkinkan untuk melaksanakan salat dalam kendaraan.

Menjama’ salat karena ada Tfapat penting hukumnya adalah boleh menurut
pendapat imam Ahmad dengan syarat bahwa Jika hal itu tidak dilakukan maka
akan membahayakan harta dan bisa menghalangi pekerjaan.

Sedangkan hukum menjama salat bagi pengantin karena ada resepsi perkawman
adalah boleh dengan Syarat bahwa sangat tidak memungkinkan bagi pengantin
untuk melaksanakan salat karena para tamu terus berdatangan dan karena hajat

(keperluan yang mendesak) yang lain.

SARAN-SARAN

Setelah menyimak uraian-uraian tersebut di atas, penulis memberikan saran-

Saran yang mungkin berguna bagi pembaca pada umumnya dan khususnya bagi

penulis sendiri yaity

1.

Salat jama’ memang merupakan rukhsah atay keringanan yang telah disyart’atkan
oleh Allah SWT sebagai rahmat dan kasih sayang-Nya kepada kita, tetapi sebisa
mungkin sebaiknya kita dapat melaksanakan salat lima waktu yang merupakan
kewajiban kita sebagai seorang muslim pada waktu-waktunya yang telah
ditetapkan.

Jika benar-benar sudah tidak bisa, maka kita dapat menggunakan rukhsah atau
keringanan untuk menjama’ salat, ini merupakan alternatif penting yang bisa

ditakukan dan jauh lebih baik daripada meninggalkan kewajiban salat.
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3. Walaupun hampir semua imam mazhab kecuali imam Aby Hanifah
memperbolehkan salat jama’ pada kondisi-kondisi tertentu dengan syarat-syarat
yang tertentu pula, tetapi menurut mereka yang lebih utama adalah mentnggalkan
salat jama’.

Demikian akhir dari penulisan karya tulis ini, dengan disertai harapan semoga
ada guna dan manfaatnya khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi umat

Islam dan untuk selanjutnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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